BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Anak usia dini berada dalam tahap pertumbuhan ekembangan yang
paling pesat, baik fisik maupun mental (Suyant®5205). Maka tepatlah bila
dikatakan bahwa usia dini adalah usia efgaklen age), di mana anak sangat
berpotensi mempelajari banyak hal dengan cepatyel@mggaraan sekolah
Taman Kanak-Kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA¢marut Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) Tahun 2004 berfokus ppeletakan dasar-dasar
pengembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan, alan apta sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak (Megawangi, 268 Maka sebaiknya
pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) janganlah diapggebagai pelengkap
saja, karena kedudukannya sama penting dengardigendyang diberikan jauh
diatasnya.

Pentingnya mengenyam pendidikan TK juga ditunjukiaalui hasil
penelitian terhadap anak-anak dari golongan ekoemah yang diketahui
kurang memperoleh rangsangan mental selama masekged, ternyata
pendidikan selama 10 tahun berikutnya tidak memtasil yang memuaskan
(Adiningsih, 2001 : 28). Beberapa tahun belakangamun, banyak sekolah
dasar, terutama sekolah dasar favorit yang menavetieberapa persyaratan
masuk pada calon siswanya. Sekolah ini mengada&anpsikologi dan

mensyaratkan anak sudah harus bisa membaca (Angdés : 1).



Dampaknya, orangtua pun meyakini bahwa sebelum kmsskolah
dasar putra-putrinya harus menguasai ketrampildente. Akhirnya mereka
merasa pendidikan TK merupakan suatu prasyaratkrsekolah dasar. Di
satu sisi, membaca bukanlah tujuan yang sebenaayapenyelenggaraan
pendidikan TK, namun di sisi lain hal ini justru manbah daftar alasan
mengapa belajar membaca sejak TK itu penting. Cpeaklidikan diberikan
di TK menekankan pada esensi pengenalan huruf himhgd anak-anak,
dengan memberikan metode yang sebagian besar mmekggu sistem
pengenalan huruf hidup sambil belajar. Materi ydifigrikan pun bervariasi,
termasuk menjadikan anak siap belgjaady to learn) yaitu siap belajar
berhitung, membaca, dan menulis (Suyanto, 2005 M&jnpersiapkan anak
untuk belajar di usia ini diharapkan dapat membasil yang baik, karena
menurut Montessori (dalam Hainstock, 2002 : 103usla 3,5 - 4,5 tahun
anak lebih mudah belajar menulis dan di usia 4knitaanak lebih mudah
membaca dan mengerti angka. Doman (2005 : 13) jogendukung
pernyataan ini, karena menurutnya waktu terbailuluriielajar membaca
kira-kira bersamaan waktunya dengan anak belagardy dan masa peka
belajar anak terjadi pada rentang usia 3 hinggaaltunt. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengajaran membaca (baik itutash@@ngenalan huruf
atau suku kata) sejak usia Taman Kanak — kanak kethkan sejak usia 3
tahun bukanlah sesuatu yang aneh atau tidak bdlkukian, karena yang
terpenting adalah pengemasan materi serta metoae yhgunakan.

Membaca merupakan sarana yang tepat untuk mempi@nosuatu



pembelajaran sepanjang hayhfe long learning). Mengajarkan membaca
pada anak berarti memberi anak tersebut sebuah adegsa, yaitu memberi
teknik bagaimana cara mengekplorasi "dunia” manaung dia pilih dan
memberikan kesempatan untuk mendapatkan tujuanpmmydu (Bowman,
1991 : 265). Pada tahun 1994, Neil Harvey, Ph.[anddukunyd' Kids Who
Sart Ahead, Stay Ahead" melaporkan apa yang terjadi pada 314 anak usia
prasekolah (0 — 4t tahun) yang telah diajarkan na@ab matematika,
kegiatan fisik, aktivitas sosial, dan berbagai mtalguan umum lainnya.
Hampir 35% dari anak - anak ini, di sekolah dikatdgan sebagai anak
berbakat yang unggul dengan sangat meyakinkan daknmagai bidang
(Doman, 2005 : 51). Penelitian di Negara maju pemumjukkan sebaliknya,
bahwa lebih dari 10% murid sekolah mengalami k&sulmembaca, yang
kemudian menjadi penyebap utama kegagalan di dekglasuf, 2003 : 69).
Melihat dampak yang akan dihasilkan dari kegagakamgajaran membaca,
dirasakan bahwa kemampuan membaca perlu dirangsgaig dini. Namun,
membaca bukanlah suatu kegiatan pembelajaran yamgahm Terdapat
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan ate@&am membaca.
Secara umum, faktor-faktor tersebut datang dariu,guanak, kondisi
lingkungan, materi pelajaran, serta pelajaran @tmi 2002). Faktor - faktor
tersebut terkait dengan jalannya proses belajar baeay dan jika kurang
diperhatikan hal tersebut dapat mempengaruhi kebgam membaca pada
anak. Di TK Bhayangkari 06 Pedan anak-anak di kplmknB seharusnya

sudah bisa membaca suku kata baik dengan lambangrenyebut benda



langsung tanpa ada lambangnya, sehingga anak-#&ed&ndpok B itu harus
sudah bisa membaca lancar dengan penggabunganhiupfa,i,u,e,o tanpa
harus menirukan guru maupun tanpa mengeja.

Namun kenyataannya yang ada dilapangan yang dijurofedn
peneliti anak-anak di kelompok B pada TK Bhayangkdr Pedan masih
belum bisa untuk membaca awal baik dirangsang aegganbar maupun
tidak dengan gambar, dan masih harus dituntun demgan menirukan
ucapan guru, jadi kemampuan membaca awal pada Ta&yaBigkari Pedan
masih jauh dari harapan peneliti.

Dengan metode pengenalan huruf hidup, yang kemuditamgkai
menjadi suku kata maka anak diharapkan dapat mendslam usia relatif
muda dari kata yang mudah hingga kata yang subitd&arkan pengalaman
mempraktekkannya dengan metode ini, anak-anak 4istahun mampu
menyelesiakan metode ini dalam beberapa bulan dengea pemberian
materi secara rutin meskipin sebentar atau bebereguat saja, dan metode
ini tidak memerlukan banyak waktu karena semakimybl waktu
dikhawatirkan membosankan. Berdasarkan uraiangjiatatode pengenalan
huruf hidup tanpa mengeja sudah banyak digunak&alaigan Taman
Kanak-Kanak dan metode ini memiliki beberapa kélabi dalam
memperbaiki dan mempercepat proses belajar membkda peneliti ingin
mengetahui peningkatan kemampuan membaca awal unetaktode
pengenalan huruf hidup tanpa mengeja jika diterapgada anak-anak
sekolah formal sekaligus memberi anak-anak ini igsgan untuk mengem-

bangkan kemampuan membacanya secara optimal seisaidan usianya.



B.

|dentifikas Masalah

Dari latar belakang diatas permasalahan yang agat diidentifikasikan

sebagai berikut :

1. Metode membaca awal digunakan guru secara keioreal sehingga anak
mengalami kebosanan.

2. Adanya kenyataan bahwa dengan metode mengefaaaal mengalami
kesulitan dalam proses belajar membaca awal.

3. Adanya keterbatasan pengalaman dari guru yarghnmaenggunakan

metode jaman dulu dengan mengeja.

Pembahasan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas maka peneliti dapambatasi permasalahan

sebagai berikut :

1. Kemampuan membaca awal anak dibatasi pada kemaammtuk dapat
membaca tanpa mengeja.

2. Pengenalan huruf hidup dibatasi pada huruf ydindis dengan ukuran

besar kemudian meningkat sampai huruf berukuramalor

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makaat ddpumuskan
permasalahan sebagai berikut :

Apakah penerapan model pembelajaran dengan peagemaiuf hidup tanpa
mengeja dapat meningkatkan kemampuan membaca pemmylada TK

Bhayangkari Pedan Tahun Pelajaran 2011 /2012 ?



E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapaipitae tujuan penelitian

sebagai berikut :

Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaanlunglanerapan

model pembelajaran pengenalan huruf hidup tanpagej@npada TK

Bhayangkari Pedan Tahun Pelajaran 2011 / 2012.

F. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis

a.

Diperoleh pengetahuan baru tentang pembelajaeanbaca permulaan
melalui penerapan model pengetahuan huruf hidypatamengeja bagi
anak kelompok B TK Bhayangkari Pedan.

Diperolehnya dasar penelitian berikutnya.

. Terjadinya pergeseran dari paradigma mengajarujmeparadigma

belajar yang mengutamakan proses untuk mencapbbkésgar.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa

Meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui
pengembangan kreativitas dan keaktifan siswa dalpmses
pembelajaran.

Bagi Guru

Diperoleh startegi pembelajaran yang tepat darvabesi dalam
pelajaran bahasa Indonesia (membaca permulaan).

Bagi Sekolah

Diperoleh masukan bagi sekolah dalam usaha perbajkases

pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatansekolah.



